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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pola kepemimpinan 
kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru, pengelolaan sarana dan prasarana, 
serta penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Khudrinnur, Kabupaten Kolaka. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya 
peran strategis kepala madrasah dalam mendukung keberhasilan pendidikan, khususnya 
dalam menciptakan mutu pembelajaran yang berkualitas. Permasalahan seperti lemahnya 
motivasi guru, ketidakteraturan program madrasah, hingga kurang optimalnya 
pemanfaatan sarana dan lingkungan sekolah menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam bagaimana pola 
kepemimpinan kepala madrasah diterapkan dalam membina kinerja guru, mengelola 
sarana prasarana pendidikan secara efektif, serta menciptakan lingkungan sekolah yang 
mendukung proses belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan studi kasus tunggal yang dilakukan di MTs Khudrinnur. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah 
menerapkan pola kepemimpinan yang partisipatif dan suportif dalam membina guru, 
yaitu melalui supervisi rutin, pendekatan personal, dan pemberian motivasi. Dalam 
pengelolaan sarana prasarana, kepala madrasah berupaya mengoptimalkan pemanfaatan 
fasilitas yang ada secara efektif dan melibatkan guru dalam proses perencanaan 
kebutuhan. Sedangkan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, kepala 
madrasah membangun komunikasi yang harmonis, mengedepankan nilai kekeluargaan, 
dan menciptakan suasana sekolah yang aman dan nyaman. Penelitian ini berkontribusi 
pada penguatan praktik kepemimpinan pendidikan Islam di tingkat madrasah, khususnya 
di daerah pedesaan. Diharapkan hasil temuan ini menjadi rujukan bagi pengembangan 
model kepemimpinan kepala madrasah yang efektif dan humanis.  
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Sarana Prasarana, 

Lingkungan Sekolah. 

Abstract 
This study aims to describe and analyze the leadership patterns of madrasah principals in improving 
teacher performance, managing facilities and infrastructure, and creating a conducive school 
environment at Madrasah Tsanawiyah (MTs) Khudrinnur, Kolaka Regency. The background of this 
study stems from the important strategic role of madrasah principals in supporting educational 
success, particularly in creating quality learning. Problems such as weak teacher motivation, 
irregular madrasah programs, and suboptimal utilization of school facilities and environments are 
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the main focus of this study. The purpose of this study is to examine in depth how madrasah 
principals' leadership patterns are applied to foster teacher performance, effectively manage 
educational facilities and infrastructure, and create a school environment that supports the teaching 
and learning process. This study used a descriptive qualitative approach with a single case study 
conducted at MTs Khudrinnur. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 
documentation, then analyzed thematically. The results indicate that madrasah principals 
implement participatory and supportive leadership patterns in developing teachers, namely through 
routine supervision, personal approaches, and motivation. In managing infrastructure, madrasah 
principals strive to optimize the effective use of existing facilities and involve teachers in the needs 
planning process. Meanwhile, in creating a conducive school environment, madrasah principals 
foster harmonious communication, prioritize family values, and create a safe and comfortable school 
atmosphere. This research contributes to strengthening Islamic educational leadership practices at 
the madrasah level, particularly in rural areas. It is hoped that these findings will serve as a reference 
for developing an effective and humanistic leadership model for madrasah principals. 
 
Keywords: Madrasah Principal Leadership, Teacher Performance, Infrastructure, School 

Environment. 

 

A. Pendahuluan 
Manusia sangat menjunjung tinggi pendidikan. Menurut Paragraf 1 Bab 1 Pasal 1 UU 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah upaya sistematis yang dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran peserta didik untuk mengembangkan potensi diri dalam bidang 

keyakinan, sikap dan tingkah laku, kemampuan kognitif , kepribadian, dan kegunaan bagi 

diri sendiri dan orang lain. Pendidikan memiliki peran strategis dalam mewujudkan 

tujuan nasional Indonesia, yakni untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana 

tertuang dalam Pembukaan UUD 1945. Untuk mencapai tujuan ini, pendidikan harus 

dikelola secara baik dan terarah, karena pengelolaan yang efektif akan berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan. 

Di Indonesia, terdapat dua jenis lembaga pendidikan, yaitu pendidikan negeri dan 

pendidikan swasta, yang keduanya berperan dalam mencetak generasi penerus bangsa. 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Khudrinnur adalah salah satu dari sekian madrasah di 

negeri ini yang tengah berkembang. Dalam beberapa tahun terakhir, madrasah ini 

menunjukkan kemajuan yang signifikan. Salah satu indikator perkembangannya adalah 

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap madrasah, yang tercermin dari jumlah 

siswa yang terus bertambah dari tahun ke tahun. Selain itu, terdapat beberapa guru 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang diangkat untuk mengajar di madrasah ini, 

menunjukkan pengakuan pemerintah terhadap kualitas pendidikan yang 

diselenggarakan. 

Kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu mengarahkan visi dan misi sekolah 

menuju peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Kepemimpinan yang baik 

tidak hanya terlihat dari kemampuan dalam mengatur administrasi, tetapi juga dalam 

membangun budaya sekolah yang positif, memberikan motivasi kepada para guru, serta 

menciptakan inovasi-inovasi dalam pembelajaran. Seorang kepala madrasah yang 

profesional mampu menyeimbangkan peran manajerial dan kepemimpinan yang visioner, 
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sehingga seluruh elemen madrasah dapat bekerja sinergis untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Secara garis besar dapat dinyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas tugas dari orang-orang dalam suatu 

kelompok. Kepemimpinan berarti melibatkan orang lain, yaitu bawahan atau karyawan 

yang akan dipimpin. Kepemimpinan harus bisa melakukan pendelegasian kewenangan 

kepada orang lain. Menurut George R. Terry dalam Sutarto (1991 : 17) menyebutkan bahwa 

kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri seseorang atau pemimpin, 

mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar dalam hubungan tugas untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Seiring perkembangan zaman, kepemimpinan secara ilmiah mulai berkembang 

bersamaan dengan pertumbuhan manajemen ilmiah yang lebih dikenal dengan ilmu 

tentang memimpin. Berkaitan dengan hal tersebut, Wahjosumidjo (2002 : 5) 

mengemukakan bahwa hal ini terlihat dari banyaknya literatur yang mengkaji tentang 

leadership dengan berbagai sudut pandang atau perspektifnya. Leadership tidak hanya 

dilihat dari satu sisi saja, akan tetapi dapat dilihat dari penyiapan sesuatu secara berencana 

dan dapat melatih calon-calon pemimpin.  

Adapun yang termasuk teori-teori dalam kepemimpinan seperti yang dikemukakan 

oleh Kartono (1998 : 27) antara lain adalah sebagai berikut: a). Teori Sifat, teori ini bertolak 

dari dasar pemikiran bahwa keberhasilan seorang pemimpin ditentukan oleh sifat-sifat, 

perangai atau ciri-ciri yang dimiliki pemimpin itu. Atas dasar pemikiran tersebut timbul 

anggapan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin yang berhasil, sangat ditentukan oleh 

kemampuan pribadi pemimpin. Dan kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas 

seseorang dengan berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di dalamnya; b). Teori Perilaku, 

dasar pemikiran teori ini adalah kepemimpinan merupakan perilaku seorang individu 

ketika melakukan kegiatan pengarahan suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan; c). 

Teori Situasional, keberhasilan seorang pemimpin menurut teori situasional ditentukan 

oleh ciri kepemimpinan dengan perilaku tertentu yang disesuaikan dengan tuntutan 

situasi kepemimpinan dan situasi organisasional yang dihadapi dengan 

memperhitungkan faktor waktu dan ruang. 

Wahjosumidjo (2011 : 104) mengemukakan bahwa Kepala madrasah adalah jabatan 

pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang- orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala madrasah harus ditentukan 

melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang 

pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritasi. Sehingga kepemimpinan kepala 

madrasah merupakan proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas tugas 

karyawan, guru yang berada pada lembaga madrasah demi mencapai tujuan yang telah 

disepakati bersama. Tanggung jawab merupakan beban yang harus dipikul dan melekat 

pada seorang kepala madrasah. Segala tindakan yang dilakukan oleh semua staf madrasah 

merupakan tanggung jawab kepala madrasah. Memikul tanggung jawab adalah 

kewajiban seorang pemimpin dalam berbagai situasi dan kondisi. Dimyati (2014 : 119) 

mengemukakan bahwa Pemimpin mempunyai tugas untuk memimpin dan 
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mengendalikan hal-hal detail dan spesifik, juga mengendalikan hubungan internal dalam 

kelompoknya, karena pada dasarnya dalam suatu kelompok selalu terjadi interaksi. 

Selain itu, kinerja guru merupakan faktor krusial dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Guru yang profesional tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, 

tetapi juga mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreatif, dan kolaboratif. Kinerja yang baik dapat dilihat dari kemampuan guru 

dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, serta melakukan evaluasi secara berkelanjutan untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran. Guru yang berkomitmen terhadap profesinya akan terus 

melakukan pengembangan diri, baik melalui pelatihan, seminar, maupun studi lanjut, 

sehingga mampu mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Kelengkapan 

sarana pendidikan juga tidak boleh diabaikan. Ketersediaan fasilitas fisik seperti  , 

perpustakaan, dan alat bantu pembelajaran yang lengkap sangat diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang efektif. Misalnya,   komputer yang memadai dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

siswa, yang merupakan salah satu kompetensi penting di era digital saat ini. 

Kinerja dalam Bahasa Inggris dikenal dengan istilah performance. Mangkunegara 

(2002 : 67) mengemukakan bahwa Prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang telah 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas- tugas yang diberikan kepadanya 

berdasarkan kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu yang berkualitas. 

Kinerja pendidik dapat diartikan sebagai tampilan prestasi kerja pendidik yang ditunjukan 

atau hasil yang dicapai oleh pendidik atas pelaksanaan tugas profesional dan 

fungsionalnya dalam pembelajaran yang telah ditentukan pada kurun waktu tertentu. 

UUGD 14/2005 Pasal 8 dan Permen Diknas No.13 tahun 2007 tentang Standar Kinerja 

Kepala Madrasah mengatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki 

pendidik, yaitu kompetensi profesional, pedagogik, pribadi (personal), dan kompetensi 

social (kemasyarakatan). Wujud dari perilaku guru adalah kegiatan guru dalam kegiatan 

belajar mencapai kompetensi lulusan. Standar proses meliputi tugas-tugas pokok yang 

harus dilaksanakan oleh guru. Standar proses meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian, dan pengawasan proses pembelajaran yang dilaksanakan di Lembaga proses 

pembelajaran efektif dan efisien. Dalam merencanakan guru menganalisis kebutuhan 

peserta didik yang sesuai untuk menjadi pertimbangan dalam memilih dan menguasai 

bahan ajar, menentukan metode dan pendekatan pembelajaran, silabus, menyusun 

program tahunan atau semester, serta menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 

Kartomo (2016) mengemukakan bahwa kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru 

telah melakukan unsur-unsur pekerjaannya dengan baik. Unsur ini terdiri dari kesetiaan 

dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan 

pelajaran yang digunakan, disiplin dalam mengajar dan melaksanakan tugas lainnya, 

kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran, menjalin kerjasama dengan guru serta orang tua, 

kepemimpinan yang menjadi panutan peserta didik, kepribadian yang baik, jujur, dan 

objektif dalam membimbing peserta didik, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. 

tingkat kualifikasi kinerja seseorang dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang 



 

195 
 

dikerjakannya. Dalam memenuhi tuntutan keprofesionalannya guru harus mampu 

memaknai setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya sebagai pengajar dalam 

membentuk pribadi peserta didik yang baik serta berkualitas, kemampuan berfikir yang 

berkualitas, dan pengetahuan peserta didik yang berkualitas pula. Selain itu juga guru 

dituntut untuk mampu bekerjasama dengan semua komponen yang ada di bidang 

pendidikan. Salah satunya kerjasama guru dan orang tua dalam memberikan pelayanan 

kebutuhan belajar peserta didik di sekolah. Dengan adanya kerjasama antara orang tua 

dan guru akan ada respon yang cepat dari kedua pihak jika terdapat permasalahan yang 

terjadi pada peserta didik. Karena kerja sama sangat penting untuk mencari solusi yang 

berhubungan dengan pendidikan peserta didik. Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai 

faktor salah satunya factor kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dalam memberikan dorongan, motivasi, semangat, arahan terhadap guru. 

Sarana yang lengkap akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 

lebih interaktif dan aplikatif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi akademik 

mereka. Lingkungan sekolah yang kondusif menjadi fondasi penting bagi terciptanya 

suasana belajar yang nyaman. Lingkungan yang aman, bersih, dan tertib akan membantu 

siswa dalam berkonsentrasi dan merasa nyaman selama proses belajar mengajar. Sekolah 

yang mengutamakan kedisiplinan, kebersihan, serta hubungan sosial yang harmonis di 

antara siswa dan guru akan menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya 

semangat belajar siswa. Lingkungan yang kondusif ini dapat berperan dalam mencegah 

masalah-masalah sosial di sekolah, seperti perundungan, dan mendorong terciptanya 

budaya belajar yang positif. 

Arifin (2012 : 49) mengemukakan bahwa sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, perabotan, dan bahan yang secara langsung digunakan dalam proses 

pendidikan di sekolah. Rohianat (2010 : 26) mengemukakan bahwa Sarana prasarana 

adalah semua benda bergerak dan tidak bergerak yang dibutuhkan untuk menunjang 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Misalnya meja, kursi, papan tulis, buku bacaan, perpustakaan, UKS, ruang kepemimpinan, 

ruang kelas, kantin, lapangan tempat parker dan lain-lain. 

Manajemen sarana prasarana yang baik diharpkan dapat menciptakan sekolah yang 

baik, rapi, indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru 

maupun peserta didik di lingkungan sekolah. Disamping itu juga diharapkan tersedianya 

alat- alat atau fasilitas belajar yang memadai sehingga dapat dimanfaatkan secara baik 

sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan dalam proses pendidikan ataupun 

pembelajaran. Sesuai dengan peraturan pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 yaitu tentang 

standar nasional pendidikan (SNP) bahwasanya: “Setiap satuan pendidikan wajib 

memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan, media pendidikan, buku dan buku 

sumber lainnya, serta perlengkapan yang menunjang prosespembelajaran yang teratur 

dan berkelanjutan”. 

Sukmadinata (2009 : 164) mengemukakan bahwa Lingkungan Sekolah juga memegang 

peranan penting bagi perkembangan belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi 

lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajar yang 

ada, sumber- sumber belajar, media belajar dan seterusnya, lingkungan sosial yang 
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menyangkut hubungan siswa dengan teman-temannya, guru-gurunya serta staf sekolah 

yang lain, lingkungan Sekolah juga menyangkut lingkungan akademis yaitu suasana dan 

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, berbagai kegiatan kokurikuler dan lain-lain. 

Dengan permasalahan tersebut diatas , maka rumusan masalahnya sebagai berikut :  

1. Bagaimana Pola kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru di MTs Khudrinnur ? 

2. Bagaimana kepala madrasah mengelola sarana dan prasarana pendidikan agar 

mendukung proses belajar mengajar secara optimal ? 

3. Bagaimana kepala madrasah menciptakan lingkungan sekolah yang aman, 

nyaman, dan mendukung prestasi belajar siswa ? 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Khudrinnur, yang berada di Desa 

Wowoli, Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini 

adalah jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau degan cara 

kuantifikasi lainnya. Metode penelitian ini lebih menekankan pada aspek pemahaman 

secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk 

digeneralisasikan. Dengan informan yang diwawancarai sebanyak 6 orang informan, 

dimana penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Mei, Juni sampai 

bulan Juli tahun 2025. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru-guru MTs Khudrinnur mengakui bahwa kepala 

madrasah selalu mengedepankan komunikasi yang terbuka. Model ini selaras dengan 

gaya kepemimpinan demokratis menurut Robbins (1999:96), di mana pemimpin 

melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, mendelegasikan wewenang, dan 

mendorong partisipasi aktif. Guru menyatakan bahwa rapat evaluasi bulanan menjadi 

forum untuk menyampaikan ide dan keluhan, yang kemudian ditindaklanjuti secara 

nyata oleh kepala madrasah. Hal ini menunjukkan adanya ruang dialog yang sehat 

antara pemimpin dan bawahan, yang memfasilitasi pertukaran informasi dan gagasan. 

Dengan demikian, iklim komunikasi yang terbangun mampu memperkuat rasa 

keterlibatan guru terhadap visi dan misi madrasah. Seorang guru menuturkan: “Setiap 

bulan kami evaluasi bareng, dan saran kami biasanya langsung ditindaklanjuti” 

(Wawancara, Informan 3, 18 Juli 2025). Kinerja guru menurut Mangkunegara (2002:67) 

adalah hasil kerja yang dicapai berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan. Di MTs Khudrinnur, kepala madrasah memberikan kesempatan 

pelatihan dan workshop, baik yang diselenggarakan internal maupun eksternal. Kepala 

madrasah memberi dukungan dengan mengirim guru mengikuti pelatihan. “Waktu 

ada pelatihan Kurikulum Merdeka, kami difasilitasi untuk ikut, bahkan dibiayai 

transportasinya” (Wawancara, Informan 1, 16 Juli 2025). Praktik ini konsisten dengan 

temuan Wiwi Hardianti bahwa kinerja guru yang baik akan berdampak signifikan 
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terhadap prestasi akademik siswa. Peningkatan kompetensi guru tidak hanya terlihat 

dari perbaikan metode mengajar, tetapi juga dari kreativitas dalam merancang 

pembelajaran. Dengan demikian, pembinaan berkelanjutan terbukti menjadi strategi 

efektif untuk mengangkat mutu pembelajaran di madrasah. Dari hasil wawancara 

dengan guru senior, diketahui bahwa kepala madrasah juga menerapkan pengawasan 

tidak langsung melalui monitoring RPP dan evaluasi hasil belajar. Guru senior 

menyampaikan: “Kadang beliau memantau RPP kami dan memberi catatan kecil, jadi 

kami tahu apa yang perlu diperbaiki” (Wawancara, Informan 5, 18 Juli 2025).  Strategi 

ini memperlihatkan integrasi antara gaya suportif dan fasilitatif sebagaimana diuraikan 

oleh Wahjosumidjo (2010:27), di mana pemimpin menyediakan sumber daya yang 

dibutuhkan sekaligus memberi kepercayaan penuh kepada guru untuk berinovasi. 

Bentuk pengawasan ini tidak bersifat represif, melainkan mendorong guru untuk 

bertanggung jawab atas kualitas pembelajarannya. Guru merasa lebih bebas 

mengeksplorasi metode baru tanpa khawatir akan mendapat teguran yang 

menghambat kreativitas. Hal ini membentuk suasana kerja yang produktif sekaligus 

adaptif terhadap perubahan. Penelitian Jasrilapidar mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh kuat terhadap kinerja guru dan prestasi 

siswa. Hal ini juga tercermin di MTs Khudrinnur, di mana kepala madrasah berperan 

sebagai teladan dalam kedisiplinan, etos kerja, dan integritas, sehingga memotivasi 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Seorang guru menuturkan: “Kalau 

beliau datang lebih pagi dari guru, kami jadi malu kalau terlambat” (Wawancara, 

Informan 4, 17 Juli 2025) 

2. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan indikator penting dalam keberhasilan 

pendidikan. Rohianat (2010:26) menegaskan bahwa sarana prasarana adalah seluruh 

benda bergerak dan tidak bergerak yang menunjang kegiatan belajar mengajar, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Di MTs Khudrinnur, kepala madrasah 

memprioritaskan pemeliharaan fasilitas yang ada, walaupun dengan keterbatasan dana 

operasional. “Kalau ada kursi rusak, beliau langsung minta diperbaiki sebelum 

digunakan lagi” (Wawancara, Informan 6, 18 Juli 2025). Strategi pemeliharaan 

dilakukan dengan sistem gotong royong yang melibatkan guru, siswa, dan staf, 

sehingga tercipta rasa tanggung jawab bersama. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan bukanlah penghalang jika dikelola dengan prinsip kebersamaan dan 

efisiensi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa setiap pengadaan alat peraga atau 

perbaikan infrastruktur selalu melalui musyawarah bersama guru. Pendekatan 

partisipatif ini sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan menurut Suryosubroto 

(2004:114), yang menekankan keterlibatan semua pihak dalam perencanaan sarana. 

Musyawarah ini tidak hanya berfungsi untuk menyepakati prioritas kebutuhan, tetapi 

juga menjadi wadah untuk menumbuhkan rasa memiliki terhadap fasilitas yang 

dimiliki madrasah. Guru yang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan 

cenderung lebih peduli dalam menjaga sarana tersebut. Dengan demikian, partisipasi 

aktif semua pihak berdampak positif pada keberlanjutan pengelolaan sarana. Penelitian 

Dewi Fitriani dkk. membuktikan adanya pengaruh signifikan sarana belajar terhadap 

prestasi siswa. Di MTs Khudrinnur, walaupun fasilitas belum sepenuhnya ideal, 
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pemanfaatannya dioptimalkan dengan penjadwalan penggunaan perpustakaan secara 

bergilir, sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang sama. “Perpustakaan dan 

peralatan lain seperti LCD, dipakai bergiliran supaya semua kelas kebagian” 

(Wawancara, Informan 6, 18 Juli 2025). Jadwal bergilir ini dibuat secara transparan dan 

disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah untuk menghindari konflik 

penggunaan. Keberadaan sistem ini membuat siswa terbiasa dengan budaya tertib dan 

terjadwal. Hal ini sekaligus menjadi pembelajaran karakter yang mendukung 

pencapaian akademik mereka.  

3. Penciptaan Lingkungan Sekolah yang Kondusif. Lingkungan sekolah yang kondusif 

menjadi fokus ketiga dalam penelitian ini. Menurut Hamidah (2014:199), lingkungan 

sosial dan non-sosial sekolah sama-sama mempengaruhi pembentukan karakter siswa. 

Kepala MTs Khudrinnur membangun suasana kekeluargaan. “Kami sering ada 

kegiatan bakti sosial dan peringatan hari besar bersama” (Wawancara, Informan 1, 16 

Juli 2025). Di MTs Khudrinnur, kepala madrasah membangun suasana kekeluargaan 

melalui kegiatan kebersamaan seperti senam pagi, bakti sosial, dan peringatan hari 

besar Islam. Kegiatan tersebut menumbuhkan rasa kebersamaan dan solidaritas 

antarwarga sekolah. Lingkungan yang harmonis ini memberikan rasa aman psikologis 

yang mendukung proses belajar. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa 

mereka merasa aman dan nyaman di sekolah, karena kepala madrasah menegakkan 

aturan secara adil tanpa membeda-bedakan latar belakang siswa. Sikap ini sesuai 

dengan prinsip kepemimpinan Islami yang menempatkan nilai keadilan sebagai 

pondasi hubungan antarwarga sekolah. Penegakan aturan dilakukan dengan 

pendekatan persuasif dan edukatif, sehingga siswa memahami alasan di balik setiap 

aturan. Hal ini menumbuhkan kesadaran disiplin yang bersifat internal, bukan sekadar 

patuh karena takut sanksi. Dengan demikian, budaya disiplin menjadi bagian dari 

karakter siswa. Kepala madrasah juga menerapkan budaya disiplin melalui 

pengawasan kehadiran siswa dan guru. Pendekatan ini sesuai dengan pendapat 

Slameto (2010:65) bahwa disiplin sekolah berpengaruh terhadap tanggung jawab belajar 

siswa. Pencatatan kehadiran dilakukan secara rutin dan diintegrasikan dalam evaluasi 

kinerja guru dan penilaian sikap siswa. Ketegasan dalam disiplin membuat semua 

pihak terbiasa menghargai waktu. Budaya ini secara tidak langsung meningkatkan 

efisiensi pembelajaran di madrasah. 

D. Kesimpulan 
Kepala MTs Khudrinnur menerapkan pola kepemimpinan partisipatif dan suportif 

yang ditandai dengan keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, supervisi 

akademik yang berkelanjutan, pemberian apresiasi terhadap inovasi pembelajaran, nilai 

keteladanan dan kedisiplinan. Pendekatan ini mendorong guru untuk lebih termotivasi, 

meningkatkan profesionalisme, dan menjalankan tugas mengajar dengan lebih efektif. 

Selain itu, kepala madrasah menunjukkan keterampilan komunikasi interpersonal yang 

baik, sehingga tercipta hubungan kerja yang harmonis antara pimpinan dan bawahan. 

Kehadiran kepala madrasah yang konsisten dalam kegiatan sekolah juga menjadi faktor 

penting yang menumbuhkan rasa kebersamaan. Nilai-nilai keislaman yang ditanamkan 
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dalam setiap kegiatan menambah dimensi moral dan spiritual dalam pelaksanaan tugas 

guru. 

Kepala madrasah mengoptimalkan sarana dan prasarana yang terbatas melalui 

perencanaan partisipatif, pengaturan penggunaan secara bergilir, serta menjalin kemitraan 

dengan pihak luar seperti komite sekolah dan pemerintah desa. Kreativitas dalam 

memanfaatkan fasilitas yang ada, seperti pengadaan pojok baca dan jadwal bergilir di 

perpustakaan, terbukti mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab bersama terhadap perawatan fasilitas sekolah. Upaya ini memperlihatkan 

bahwa keterbatasan sumber daya dapat diatasi dengan inovasi dan manajemen yang tepat. 

Kepala madrasah berhasil membangun lingkungan belajar yang aman, bersih, disiplin, 

dan bernuansa kekeluargaan. Strategi yang digunakan meliputi penegakan aturan secara 

adil, penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler yang membangun kompetensi siswa, serta 

pembiasaan nilai-nilai keislaman. Lingkungan yang positif ini mendorong interaksi 

harmonis antara guru, siswa, staf, dan masyarakat sekitar. Pengelolaan lingkungan yang 

teratur juga memberikan dampak positif pada perilaku belajar siswa, seperti 

meningkatnya rasa tanggung jawab, kerjasama, dan semangat belajar. 
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